





5.1 Kajian Teori Tema Desain 
5.1.1 Interpretasi dan elaborasi tema desain 
Menurut Tjok Pradnya Putra dalam Pengertian Arsitektur 
Neo-Vernacular, menyatakan bahwa Neo berasal dari Bahasa 
Yunani dan digunakan sebagai fonim yang berarti baru. Jadi Neo-
Vernacular berarti bahasa setempat yang diucapkan dengan cara 
baru, arsitektur Neo-Vernacular adalah suatu penerapan elemen 
arsitektur yang telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun 
non-fisik (konsep, filosofi, tata ruang) dengan tujuan melestarikan 
unsur-unsur local yang telah terbentuk secara empiris oleh sebuah 
tradisi yang kemudian sedikit atau banyaknya mengalami 
pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern atau maju tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat.  
Charles Jencks dalam bukunya “Language of Post-Modern 
Architecture” dapat dipaparkan ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernacular 
sebagai berikut : 
 Selalu menggunakan atap bumbungan 
Atap bumbungan menutupi tingkat bagian tembok sampai 
hampir ke tanah sehingga lebih banyak atap yang di 
ibaratkan sebagai elemen pelidung dan penyambut dari 
157 
 
pada tembok yang digambarkan sebagai elemen 
pertahanan yang menyimbolkan permusuhan. 
 Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi 
lokal) 
Bangunan didominasi penggunaan batu bata abad 19 gaya 
Victorian yang merupakan budaya dari arsitektur barat. 
 Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah 
lingkungan dengan proporsi yang lebih vertikal. 
 Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang 
modern dengan ruang terbuka di luar bangunan. 
 Warna-warna yang kuat dan kontras. 
 
Dari ciri-ciri di atas dapat dilihat bahwa Arsitektur Neo-
Vernacular tidak ditujukan pada arsitektur modern atau arsitektur 
tradisional tetapi lelbih pada keduanya. Hubungan antara kedua 
bentuk arsitektur diatas ditunjukkan dengan jelas dan tepat oleh 
Neo-Vernacular melalui trend akan rehabilitasi dan pemakaian 
kembali. 
 Pemakaian atap miring 
 Batu bata sebagai elemen lokal 





Mendapatkan unsur-unsur baru dapat dicapai dengan 
pencampuran antara unsur setempat dengan teknologi modern, 
tapi masih mempertimbangkan unsur setempat dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan 
termasuk iklim setempat diungkapkan dalam bentuk fisik 
arsitektural  (tata letak denah, detail, struktur dan ornamen). 
b. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk 
modern, tetapi juga elemen non-fisik yaitu budaya , pola 
pikir, kepercayaan, tata letak yang mengacu pada makro 
kosmos, religi dan lainnya menjadi konsep dan kriteria 
perancangan. 
c. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-
prinsip bangunan vernakular melainkan karya baru 
(mangutamakan penampilan visualnya). 
5.1.2 Studi preseden 













Gambar 60. Amanjiwo resort 




 Desain dari Amanjiwo resort ini adalah neo vernakular 
dimana mengadaptasi dari desain arsitektur budha-jawa yang ada 
pada Candi Borobudur yang dikombinasikan dengan tatanan dan 
material modern dimana menghasilkan sebuah kebaruan baik 
dalam fasad bangunan maupun interiornya. 
 Penerapan atap bangunan yang mirip dengan stupa serta 
peletakan masa bangunan yang membentuk setengah lingkaran 
yang merupakan konsep radial pada bentuk bangunan candi 
Borobudur  menjadi dasar dalam pengembangan arsitektur neo 

























Gambar 61. Amanjiwo resort 
Sumber : google.com 
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Material dinding yang digunakan pada Amanjiwo resort pun 
menggunakan konsep elemen alam yang memperhatikan tekstur 
dan warna guna memunculkan kesan dekat dengan alam namun 
masih selaras dengan garis besar konsep yang diadaptasi dari 





































Gambar 62. Amanjiwo resort 
Sumber : aman.com 
Gambar 63. Amanjiwo resort 
Sumber : aman.com 
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5.1.3 Kemungkinan penerapan teori tema desain 
Berdasarkan kajian mengenai teori neo-vernakular serta 
disesuaikan dengan konteks lingkungan  tapak terpilih dimana 
terletak di wilayah yang dekat dengan beberapa objek wisata sejarah 
dan budaya yaitu Candi Prambanan dan candi ratu boko yang 
bercorak arsitektur hindu-jawa, maka kemungkinan dalam penerapan 
tema desain adalah sebagai berikut : 
 Aspek kesan / suasana 
Kesan atau suasana yang ingin dimunculkan ialah kesan 
dekat dengan alam yang dikolaborasikan dengan unsur 
budaya setempat guna menciptakan pengalaman menarik 
bagi penghuninya dimana penghuni merasa dibawa kepada 
masa peradaban kerajaan hindu – jawa yang dikolaborasikan 
dengan unsur kekinian sehingga masih dapat diterima oleh 
masyarakat modern saat ini. 
 Aspek fasad bangunan 
Untuk mencapai kesan / suasana seperti yang telah diuraikan 
diatas, maka bentuk bangunan harus mencerminkan sebuah 









berbentuk stupa  
Gambar 64. Candi Prambanan 














Konsep bentuk atap candi prambanan dan candi ratu boko 
merupakan ornamen yang dapat menjadi alternatif desain pada 
projek hotel resort ini.  
Selain konsep sebuah bangunan candi, konsep rumah adat jawa 
yaitu berbentuk joglo juga menjadi sebuah aspek yang mampu 










Konsep rumah joglo dapat diimplementasikan pada setiap kamar 
penginapan yang berupa cottage dimana konsep rumah joglo 
tersebut dikembangkan dengan material dan konsep modern. 
 
Atap candi ratu 
boko  
Gambar 65. Candi ratu boko 
Sumber : google.com 
Gambar 66. Rumah joglo  









Pengaplikasian relief pada hotel resort ini dapat menjadi unsur 
ornamental yang mampu menguatkan ciri arsitektur hindu-
jawa yang memiliki nilai estetis serta menyimpan cerita dibalik 
setiap pahatan batu yang dimunculkan. 
 Aspek material bangunan 
Material yang digunakan terutama untuk fasad dan interior 
bangunan didominasi dengan elemen alam seperti batu dan 
kayu serta daun kering . Hal ini ditujukan agar kesan dekat 
dengan alam dapat tercapai karena tekstur dan warna dari 
batu dan kayu sangat mewakili unsur alam. 
5.2 Kajian Teori Permasalahan Dominan 
5.2.1 Uraian interpretasi dan elaborasi teori permasalahan dominan 
 
Permasalahan dominan yang menjadi pertimbangan utama 
dalam projek hotel resort ini adalah bagaimana pengoptimalan view 
pada setiap kamar penginapan. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
jarak pandang serta keleluasaan pandangan terhadap sebuah objek 
sehingga potensi view dapat ditangkap secara optimal. 
Gambar 67. Relief candi Prambanan 





Penglihatan normal mata secara vertikal memiliki sudut pandang 
sebesar 15o dari standard line of sight atau garis pandang normal 
mata manusia serta pada kondisi maksimum mata dapat bergerak 
untuk menangkap objek visual yaitu dengan sudut pandang sebesar 
25o keatas dan 30o kebawah. 
Sedangkan untuk penglihatan secara horizontal, maka mata 
memiliki kemampuan optimum dalam bergerak atau sudut pandang 
sebesar 60o .  
Dengan kajian diatas ,maka demi mengoptimalkan kemampuan 
mata manusia dalam menangkap potensi view dapat dilakukan 
beberapa pendekatan sebagai berikut ; 
Gambar 68. Standard line of sight 
Sumber : http://canacopegdl.com 
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 Penataan masa bangunan memanfaatkan kontur yang ada 
agar dapat memberikan ruang/ keleluasaan pandang antara 
masa satu dengan yang lainnya secara vertikal. 
 Penempatan masa bangunan yang sangat membutuhkan 
potensi view tersebut diletakkan di area tersendiri dan tidak 
terhalang oleh masa bangunan yang tidak membutuhkan 
potensi view tersebut 
 
5.2.2 Studi Preseden 
Amanjiwo resort merupakan sebuah penginapan yang memiliki 
potensi view yang dapat dilihat dari kompleks resort ini yaitu berupa 













Gambar 69. Amanjiwo resort  












 Tampak terdapat perbedaan elevasi antara gazebo kamar 
penginapan dengan kamar penginapan lainnya dibawahnya . Hal ini 
merupakan upaya agar setiap kamar penginapan mampu memperoleh 
keleluasaan pandang terhadap potensi view berupa hutan yang lebat 
didepannya. 
5.2.3 Kemungkinan penerapan teori permasalahan dominan 
 Berikut beberapa kemungkinan yang dapat diterapkan pada 
projek hotel resort ini, anatara lain : 
 Penataan masa bangunan memanfaatkan kontur yang ada 
agar dapat memberikan ruang/ keleluasaan pandang antara 
masa satu dengan yang lainnya secara vertikal. 
 Penempatan masa bangunan yang sangat membutuhkan 
potensi view tersebut diletakkan di area bibir tebing dan tidak 
terhalang oleh masa bangunan yang tidak membutuhkan 
potensi view tersebut 
Gambar 70. amanjiwo  




























Arah pandang / keleluasaan pandang yang dapat dicapai 
disesuaikan dari  kondisi tapak yang berupa bukit dengan kontur yang 
cukup variatif serta potensi view yang ada yaitu sebesar 45o dari titik 
potensi view utama yaitu Candi Prambanan  atau 90o untuk keseluruhan 
potensi view yang dapat ditangkap. Pengoptimalan potensi view dapat 
dilakukan dengan cara menempatkan setiap kamar penginapan pada bibir 
tebing serta mengimplementasikan konsep split level pada tapak agar tiap 







Gambar 71. Sudut pandang terhadap view  
Sumber : analisa pribadi 
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 ----.Kabupaten Sleman.https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sleman  
 ----.PETA-PETA.http://bappeda.slemankab.go.id/peta-tata-guna-lahan 
 https://www.agoda.com/id-id/balemong-resort_6/hotel/semarang-
id.html?cid=-146 
 http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2014-2-01245-
AR%20Bab2001.pdf 
 
